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SURAT AL - MU' AWWIDZATAIN

Imam al-Bukhari meriwayatkan dari Zurr, dia berkata: “Aku pernah
bertanya kepada Ubay bin Ka’ab, kukatakan: “Wahai Abul Mundzir, sesung-
guhnya saudaramu, Tbnu Mas'ud pernah berkara begini dan begitu.”! Lalu dia
menjawab: ‘Sesungguhnya aku pernah bertanya kepada Nabi #%, maka beliau
menjawab: ‘Dikatakan kepadaku sehingga aku mengucagkannya.” Sehingga
kami pun mengatakan seperts apa yang dikatakan oleh Rasulullak 3% Di-
riwayatkan oleh an-Nasa-. Dan itulah yang populer di kalangan banyak ahli
girz-av dan ahl fiqih, yaire bahwa Tbnu Mas'ud udak menulis al-Muawwidzarain
di dalam mush-hafnya, barangkali dia tidak mendengar keduanya dari Nabi
4 dan tidak mutawatir pula padanya. Kemudian barangkali dia beratih dari
pendapatnya itu kepada perdapat jama’sh. Sebab, para Sahabat 4% telah
menegaskan kedua surar tersebut dalam mush-haf-mush-haf para imam dan
menyebarluaskannya ke selurub belahan bumi. Segala puji dan sanjungan

hanya milik Allah.

Telah diriwayatkan oleh Muslim di dalam kitab $habibnya dari ‘Ugbah
bin ‘Amir, dia berkata: “Rasulullah 3% bersabda:
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‘Tidakkah engkau melihat beberapa ayat yang telah diturunkan malam ini

yang belum pernah ada sama sekali sebelumnya yang serupa dengannya: Qul
a’'tindzn bi Rabbil falag dane Qul @’undzn br Rabbin naas.”

Diriwayatkan oleh Ahmad, at-Tirmidzi dan an-Nasa-i. At-Tirmidz1
mengatakan: “Hasan shahih.”

Imam Malik meriwayatkan dari “Aisyah bahwasanya jika Rasululiah
#% merasa sakit, maka belizu membacakan untuk dirinya al-Muawwidzatain

' Yakni, mengarakan bahwa al-Muawwidzatain (surat 2l Falaq dan an-Naas) bukan bagian
dari al-Qur-an al-Karim. Dan hal ite ditentang oleh ijma’ para Sahabar s .
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dan meniupkan. Dan ketika rasa sakitnya semakin parah, maka aku mem-
bacakan kepada beliau al-Mu’awwidzaat, lalu aku mengusapkan tangan belizu
padanya dengan mengharapkan berkahnya. Diriwayatkan oleh al-Bukhari
dari ‘Abdullak bin Yusuf, dar Muslim dari Yahya bin Yahya serta Abu Dawud
dart al-Qa’nabi dan an-Nasa-1.

AL - FALAQ

{ Waktu Shubuh )
Surat Makkiyyah
Surat ke-113 : 5 ayat

S _FA, 5

“Dengan menyebut Nama Allah Yang Mabapemurab lagi
Mahbapenyayang.”

Katakanlah: “Akn berlindung kepada Rabb yang menguasai Shubub, (QS.
113:1) dari kejabatan makhlik-Nya, (QS. 113:2) dan dari kejabatan malam
apabila telab gelap gulita,(QS. 113:3) dan dari kejahatan-kejabatan wanita
tukang sibir yang menghembus pada bubul-bubul, (QS. 113:4) dan dari
kejabatan orang yang dengki apabila ia dengki.” (QS. 113:5)

Tbnu Abi Hatim meriwayatkan dari Jabir, dia mengatakan: “Al-Falag
berarti waktu Shubuh. Yaitu demikian itu seperti firman-Nya yang lain:
€ ;\:a(:” 5 ¥ “Dia menyingsingkan pagl.”
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NN Ml 13-114. AL- MU’AWWIDZATAINm v

Firman Allah Ta'ala: € 35 7% ¥ “Dari kejabatan makhluk-Nya.”
Yakm: dari kejahatan semua makhluk, 60335 5l 27 5 5 3 “Dan dari
kejabatan malam apabila telab gelap gulita.” Mujakid mengatakan: “Kejahatan
malam jika tefah gelap gulita, yaitu saat matahari telah terbenam.” Diriwayat-
kan oleh al-Bukhari darinya. Demikian pula yang diriwayatkan Ibnu Abi
Najith daninya. Dan seperti itu juga Ibnu ‘Abbas, Muhammad bin Ka’ab al-
Qurazh:, adh-Dhabhak, Khashif, al-Hasan, dan Qatadah mengarakan: “Sesung-
gubkoya ia adalah wakeu malam jika telah datang gelapnya.” Thnu Jarir dan
juga yang lainnya mengarakan: “Yaitu bulan.”

Dapar saya katakan, dan pijakan orang-orang yang berpegang pada
peadapat tersebut adalzh hadits yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad; Abu
Dawud al-Hafri memberitahu kami, dari Ibna Abi Dzi’b, dan al-Harits bin
Abi Salamab, dia berkara: “’Aisyah % berkata: ‘Rasulullah # pernah me-
megang tanganku dan memperlihatkan bulan kepadaku pada szat terbit dan
beliau bersabda:

. (G35 13] il 10 5 Lo iy 5336 )
‘Berlindunglah kepada Allzh dari kejaharan bulan ini jika terbenam. ™
Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dan an-Nasa-i di dalam kedua kitab

tafsir dari Sunan keduanya. At-Tirmidzi mengatakan: “Hadits hasan shahih.”
Dan lafazhnya sebagai berikur:

ey 13; ww! kA u\; R e :E‘ub; S35 )

“Berlindunglah kepada Allah dari kejahatan ini, karena sesungguhnya ini
adalah bulan jika terbenam.”

Sedangkan lafazh an-Nasa-1 berbunyi:
(-8 13) Gotdl) 118 OB (13 5 1 il (5339 )
“Berlindunglah kepada Allah dari kejahatan ini. Ini adalah bulan jika terbenam.”

Pemegang pendapat pertama menyatakan bahwa bulan merupakan
salah satu tanda malam jika telah masuk. Dan itu tidak bertentangan dengan
pendapat kami, karena bulan merupakan tanda malam dan tidak memiliki
kekuasaan kecuali pada malam hari. Demikian juga bintang-bintang yang ridak
akan bersinar kecuali pada malam hari, dan ia kembali kepada apa yang telah
kami kemukakan, Wallaahu a’lam.

Dan firman Allah Ta'ala € 2585 3 <8E0 72 o ¥ “Dan dari kejabatan-
kejahatan wanita tukang sibir yang menghembus pada bubnl-bubul.” Mujahid,
Tkrimah, al-Hasan, Qatadah, dan adh-Dhahhak mengatakan: “Yakni rukang
sihir.,” Mujahid mengatakan: “Yairu ketika wanita-wanita itu membaca mantra
dan menghembus pada buhul.” Ibnu Jarir meriwayatkan dari Ibnu Thawus,
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dari ayahnya, dia berkara: “Tidak ada sesuatu yang lebih dekat dengan ke-
musyrikan melebihi jampi ular dan orang gila.”

Dan dalam hadirs lain disebutkan bahwa Jibril pernah datang kepada
Nabi 2, lalu bertanya: “Apakah engkau merasa sakit hai Muhammad?” Beliau
menjawab: “Ya.” Lalu J:bril mengucapkan:

. oM P T L R . eue BN - "
"Lk Y by Al g LU 61D ST e SLEYT A Gy
“Dengan Nama Allah, aku meruqyahmu dari setiap penyakic yang mengganggu-
mu dan dari kejahatan setiap orang yang dengki dan mata yang hasad. Dan
Allah akan menyembuhkanmu.”

Mungkin yang demikian 1tu alibat keluhan yang dirasakan oleh Rasu-
lullah #% Ketika beliau terkena sihir, Allah Ta’ala dengan segera menyehatkan
dan menyembuhkan beliau serta menyerang balik tipu muslihat para penyihir
yang dengki dari kalangan orang-orang Yahudi kepada tokoh mereka semua,
Dar Dia jadikan kehancuran mereka melalu perbuatan mereka 1t selkaligus
mempermatukan mereka, Tetapi dengan demikian, Rasulullah 3% tidak ber-
sikap buruk rerhadap orang rersebut pada suatu wakeu, tetapi cukuplah Allah
vang menjadi Pelindung, menyembuhkan sekaligus menyehatkan.

Imam al-Bukhari meriwayatkan di dalam kitab ath-Thibb dalam Shabib-
nya, dan ‘Aisyah, dia berkata: “Rasulullah 3 pernah disihir, di mana beliau
melihar seakan-akan mendatangi beberapa orang isteri padahal beliau tidak
mendatangi mereka. Sufyan mengatakan: ‘Ini merupakan sihir yang paling
parah, jka keadasannya seperti itu.” Kemudian beliau bersabda: “Wahat ‘Aisyah,
tahukah engkau bahwa Allah telah memfarwakan kepadaku mengenai sesuatu
yang dulu engkau pernah meminta farwa tentangnya?” Aku telah didatangi
oleh dua orang (Malaikat}, lalu salah seorang di antaranya duduk di dekar
kepalaku dan yang lainnya di dekar kakiku. Kemudian yang duduk di dekat
kepalaku berkata: ‘Apa yang dialami cleh orang ini?’ Yang lainnya menjawab:
‘Dia terkena sthir.” “Lalu siapa yang menyihirnya?” tanyanya lebih lanjut.
Dia menjawab: ‘Labid bia A’sham, seorang dari Bani Zuraiq, sekutu Yahudi,
yang dia seorang munafik.” Dia bertanya: ‘Dalam wujud apa sthir itu® Dia
menjawab: Pada sisir dan bekas rontokan rambut.’ “Lalu di mana semuanya
itu berada?” tanya temannya. Dia menjawab: ‘Di kulit rnayang kurma jantan
di bawah dasar sumur Dzarwan.” ‘Aisyah berkata melanjutkan perkataannya:
“Kemudian Rasululiah # mendatangi sumur itu dan mengeluarkan sihir ter-
sebut. Selanjutnya beliau berkata: “Wahai ‘Aisyah, inilah sumur yang pernah
diperlihatkan kepadakas, seakan-akan airnya adalah celupan pacar, dan pohon
kurmarya seperti kepala syaitan,™ Dan perawi hadits ind berkara: “Kemudian
beliai: mengelvarkanaya.” Dan diriwayatkan pula oleh Mustim.
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AN - NAAS

{ Manusia )
Surat Makkiyyah
Surat ke-114 : 6 ayat

"

=

“Dengan menyebut Nama Allab Yang Mabapemurab lagi
Mabapenyayang.”

Ratakanlah: “Aku berlindung kepada Rabb (yang memelibara dan me-
ngrasai) manusia. (QS. 114:1) Raja manusia. (QS. 114:2) Rabb manusia,
(QS. £14:3) dari kejabatan (bisikan) syaitan yang biasa bersembunyi, (QS.
114:4) yang membisikkan (kejabatan) ke dalam dada manusia, (QS. 114:5)
dari (golongan) jin dan manusia.” {QS. 114:6}

Tnilah tiga dari sifat-sifat Rabb 38, yaitu Rubnbiyyab, Raja, dan Habiyyab.
Di mana Dia adalah pemelihara segala sesuaru sekaligus sebagai Raja dan Rabb-
nya. Dengan demikian, segala sesuatu yang ada ini adalah makhiuk cipraan-
Nya, hamba sekaligus abdi-Nya. Oleh karena itu Dia memerintabkan kepada
semua yang hendak memokon perlindungan agar berlindung kepada Dzat
yang memiliki ketiga sifat di atas, dari kejahatan bisikan syaitan kbannas,
yaitu syaitan yang ditugaskan untuk menggoda manusia, karena tidak ada
seorang pun keturunan Adam melainkan dia memiliki satu reman yang akan

o ]
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senantiasa menjadikan segala perbuatan keji itu indah dipandang dan dia eidak
akan mengenal kata lelah dalam menjalankannya. Dan orang yang terlindung:
adalah orang yang mendapat perlindungan Allah.

Telah ditegaskan di dalam hadirs shahih bahwasapya:
tr0 D Ty Res e s % L Ea e e -
(A 4 S5 W8 Y] ol 0 (00 G
“Tidak seorang pun di antara kalian melainkan telah diutus kepadanya pen-
dampingoya.”

Para Sahabat bertanya: “Termasuk juga engkau, wahai Rasulullah?”
Beliau menjawab: “Ya, hanya saja Allah membantuku dalam menyikapinya
sehingga 1a masuk agama Islam, karenanya dia tidak menyuruhky kecuali

hal yang batk-baik.”

Dan ditegaskan pula dalam kitab ash-Shabibain, dari Anas tentang kisah
kunjungan yang dilakukan oleh Shafiyyah kepada Nabi &, yang ketika ite
beliau tengah beri'tikaf. Juga kepergian beliau bersamanya pada malam han
untulk mengantarnya pulang. Kemudian beliau berpapasan dengan dua orang
laki-laki dari kaum Anshar. Ketika melihar Nabi #, keduanya mempercepat
jalannya, maka Rasulullah bersabda: “Berjalanlah seperti biasa, karena se-
sunggubnya dia adalah Shafiyyah binti Huyay.” Kemudian keduanya berkata:
“Mahasuei Allah, wahai Rasulullah.” Beliau pun bersabda:

B0 o Eles Ty a1 (3 3T i (e g3 ORI B )
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“Sesungguhnya syaitan itu mengalir dalam tubuh anak Adam seperti aliran
darah. Dan sesungguhnya aku khawatir dia akan memasukkan sesuatu ke

am

dalam hati kalian berdua -atau beliau mengarakan: ‘Kejahatan™

Imam Ahmad meriwayatkan, Muhammad bin Ja'far memberitahu
kami, dari orang yang pernzh membonceng Rasulullah 2%, dia berkata: “Keleda:
Nabi # pernah rerpeleset, lalu kukatakan: ‘Celaka syairan.” Maka Nabi #
bersabda: ‘Janganlah engkau mengatakan: ‘Celakalah syaitan,’ karena sesung-
guhinya jika enghkau mengatakannya, niscaya dia akan merasa bertambah besar
dan mengatakan: ‘Dengan kekuatanku aku menjaruhkannya.” Dan jika engkau
mengucapkan: ‘Bismillash (Dengan menyebut Nama Allah),” niscaya dia akan
merasa bertambah kecil sehingga dia menjadi seperti Ialat.”” Diriwayatkan
oleh Imam Ahmad seorang dizi, dengan sanad yang jayyid dan kuat. Dan di
dalamnya terkandung dalil yang menunjukkan bahwa hati jika berdztkir
kepada Allah, niscaya syaitan akan merasa berrambah kecil dan kalah. Dan

2 HR. Mustim, kitab Shiferud Qiyaamah. Dan Imam Ahrmad di dalam kitab Musnedoya (1/385).
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jika tidak berdzikir kepada Allah, niscaya syaitan akan merasa bercambah
besar dan menang.

Mengenai firman Allah Ta’ala: € 50 0 30 3 “Syaitan yang biasa
bersembunyi,” $2'1d bin Jubair mengatakan dari Ibnu ‘Abbas: “Yaitu syaitan
yang selalu bercokol di dalam hati manusia, di mara jika manusia lengah dan
lalai, maka dia akan memberikan bisikan, dan jika manusia berdzikir kepada
Allah maka syaitan itu akan bersernbuny:.”

Firman Allah Ta'ala: € {_,uLJi PR & ‘__f_,,.ﬂf S st p “Yang membisikkan
(kejahatan) ke dalam dada manusia.” Apakah yang demikian iru khusus pada
anak Adam saja sebagaimana yang tampak pada lahiriahnya, ataukah mencakup
anak Adam dan juga jin? Mengenai hal tersebut terdapar dua pendapar. Di
mana mereka semua telah masuk ke dalam lafazh an-»aas. Ibau Jarir mengata-
kan: “Dan udak jarang jir lakilaki dipekerjakan oleh manusia. Oleh karena
1w, bukan suaru hal yang aneh jika jin-jin itu disebut dengan sebutan an-naas
{manusia).”

Firman Allah Ta'ala: € A3 Godi e 3 “Diari jin dan manusia.” Apakah
yang demikxa.n u sebaga; penjelas bagi firman Allah Ta’ala:
4 JLJ'I qu o s s ¥ “Yang membisikkan (kejabatan) ke dalam dada
manusia.” Kemudian Dia memperjelas mereka, di mana Dia berfirman: “Dari
jin dan manusia.” Yang demikian iru memperkuat pendapat kedua.

Ada juga yang berpendapat bahwa firman-Nya: € 43, &3 e 3 “Daari
Jin dan manusia.” sebagal tafsiran bagi pihak yang selalu memberi bisikan ke
dalam dada manusia yang terdini dari syaitan, manusia, dan jin. Sebagaimana
yang difirmankan oleh Altah Ta’ala:
€ 0y I LTR) el ) ki uﬂ“*w“ﬂob« i (,;—'Jg- um@ﬁ;}
“Dan demikianlah Kami }adzkan bagi tiap- tmp Nabi it musub, yaitu syaitan-
syaitan (dari jenis) manusia dan (davi jenis) jin, sebagian mereka membisikkan
kepada sebagian yang lain perkataan-perkataan yang indab-indab untuk menipu
{manusia)” {38, Al-An‘aam: 112},

Imam Ahmad meriwayatkan, Waki’ memberitahu kami dasi Ibou
‘Abbas, dia berkara: “Ada seseorang davang kepada Nabi # seraya berkara:
“Wahai Rasulullah, sesunggubnya telah terbersit di dalam diriku sesuartu, di
mana jatuh dari langit lebih aku suka daripada barus membicarakannya.”
Lebih lanjut, dia menceritakan: “Lalu Nabi #£ bersabda:

« E..u}..;,]! usil sy, ;.Ls.ifi & Aasdi :,Sf Y _',’Sf & »

‘Allah Mahabesar, Allah Mahabesar, segala puji hanya bagi Allah yang relah
mengembalikan tipu dayanya kepada godaan.*” Dirtwayatkan oleh Abu Dawud
dan an-Nasa+.
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Demikzanlah akhir dan tafsiz al-Qur-an in1. Segala puji dan sanjungan
hanya milik Allah. Pujiar bagi Allah, Rabb semesta alam.”

Dilanjutkan dengan pembahasan tentang keutamaan ai-Qur-an yang
juga milik penulis tafsir ini (fbnu Katsir). Dengan pembahasan tersebut, kitab
ini akan ditutup, insya Allah. Segala puji dan sanjungan sepenuhnya hanya
bagi Allah, karena Dia satu-satunya pemberi nilumat.
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